
94 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

BUKU 

Aminuddin, Slamet Abidin . (1999). Fiqh Munakahat 1. Bandung: CV Pustaka Setia. 

Amalia, Nanda. (2013)  Hukum Perikatan. Naggroe Aceh Darussalam: Unimal Press. 

Busro, Achmad. (2011).  Hukum Perikatan Berdasar Buku III KUHPerdata. 

Yogyakarta: Pohon Cahaya. 

Gurisiani. (1995). Kedudukan Wanita Di Dalam Hukum Keluarga. Bandar Lampung: 

Gunung Pesagi. 

Harsono, Boedi . (2003) Hukum Agraria Indonesia Sejarah Pembentukan Undang-

Undang Pokok Agraria, Isi, dan Pelaksanaannya. Jakarta: Djambatan. 

Muhammad, Abdulkadir. (1992). Hukum Perikatan.  Bandung: PT Citra Aditya 

Bakti. 

Muhammad, Abdulkadir. (2014). Hukum Perdata Indonesia. Bandung: PT Citra 

Aditya Bakti. 

Ngadino. (2019). Ketentuan Umum Tata Cara Pembuatan dan pengisian akta PPAT. 

Semarang : Universitas Negeri Semarang Press. 

Parangin, Efendi. (1990). Mencegah Sengketa Tanah Membeli, Mewaris, 

Menyewakan, dan Menjaminkan Tanah Secara Aman. Jakarta: CV Rajawali. 

R. Subekti. (2014). Hukum Perjanjian. Jakarta: PT Intermasa. 

R. Subekti. (2005). Hukum Perjanjian Cet. 21. Jakarta: PT Intermasa. 

R. Subekti (2014). Aneka Perjanjian, Cet. 11. Jakarta: PT Intermasa. 

Santoso, Urip. (2011).  Pendaftaran dan Peralihan Hak Atas Tanah. 

Jakarta:Kencana.  

Satrio, J. (1991). Hukum Harta Perkawinan. Bandung: Citra Adytia Bakti. 

Soemitro, Ronny Hanitijo. (1990). Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri. 

Jakarta: Ghalia Indonesia 

Suteki dan Gilang. (2020). Metodelogi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan 

Praktik). Depok: Rajawali Pers. 

S. Salim, H. (2016) Teknik Pembuatan Akta Satu (Konsep Teoritis, Kewenangan 

Notaris, Bentuk dan Minuta Akta). Jakarta: Rajawali Pers. 

S. Salim, H. (2017) Teknik Pembuatan Akta Perjanjian (TPA DUA). Depok: Rajawali 

Pers. 

Widjaya, I.G. Rai. (2002). Merancang Suatu Kontrak Contract Drafting Teori dan 

Praktek. Jakarta: Megapoin. 

Yunanto. (2019) Perjanjian Pra Nikah dan Harta Kekayaan Perkawinan dalam Teori 

dan Praktik. Semarang: Madina. 

 

 

 

 



95 
 

JURNAL 

Aditama,  Purna Noor. (2018). Tanggung Jawab Pejabat Pembuat Akta Tanah dalam 

Memberikan Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Pada Peralihan Hak Atas 

Tanah Melalui Jual Beli. Jurnal Lex Renaissance,  3(1) : 189-205 

Bone, Astriani Van. (2017).  Penyelesaian Sengketa Harta Bersama Berstatus Agunan 

Dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Negeri. Jurnal Lex Administratum. 

V(5). 

Innaka, Antari, dkk. (2011).  Penerapan Asas Itikad Baik Tahap Prakontraktual Pada 

Perjanjian Jual Beli Perumahan. Jurnal Mimbar Hukum. 24(3): 504-514 

Munawar, Akhmad. (2015). Sahnya Perkawinan Menurut Hukum Positif Yang 

Berlaku di Indonesia.  Jurnal Hukum Al’Adl, 7(13). 

Sebayang, Ahmad Jamal. (2018). Perbuatan Melawan Hukum Dalam Pengalihan 

Harta Bersama Dalam Perkawinan, Jurnal Hukum Kaidah. 17(3):129-141 

Winarsih, Sri. (2003). Fungsi PPAT dalam Pendaftaran Hak Atas Tanah. Jurnal 

Yuridika, 8(4):366 

Yunanto. (2019) Penerapan Asas Nemo Plus Dalam Perbuatan Hukum Terhadap 

Harta Kekayaan Perkawinan. E-Journal Undip 4(3).  

 

SKRIPSI DAN TESIS 

Dianti, Fera. (2019). Analisis Hukum Pembatalan Akta Jual Beli Yang Tidak 

Mendapat Persetujuan Pasangan Dalam Perkawinan. Tesis. Magister 

Kenotariatan. Universitas Sriwijaya. 

Mamminanga, Andi. (2008). Pelaksanaan Kewenangan Majelis Pengawas Notaris 

Daerah dan Pelaksanaan Tugas Jabatan Notaris berdasarkan UUJN. Tesis. 

Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada. 

Nalawardani, Diandra. (2011). Tinjauan Yuridis Mengenai Hubungan Antara Asas 

Itikad Baik Dengan Klausula Eksonerasi Yang Terdapat Di Dalam Perjanjian 

Pengikatan Jual Beli Satuan Rumah Susun (Studi Pada Apartemen 

Pakubuwono). Skripsi. Fakultas Hukum, Universitas Indonesia. 

Ningrum, Mastuti Septya. (2016). Perjanjian Jual Beli Harta Bersama Yang Belum 

Di Bagi Setelah Perceraian (Analisis Putusan Pengadilan Agama Nomor: 

2110/Pdt.G/2008/PA.Bwi). Skripsi. Fakultas Hukum. Universitas Jember. 

Nirmalajanty, Eka . 1980. Kecakapan Bertindak Seorang Isteri. Skripsi, Fakultas 

Hukum, Universitas Airlangga. 

W, Firmania Nidhya. (2008). Keabsahan Perjanjian Jual Beli Harta Bersama Dalam 

Perkawinan.  Skripsi. Fakultas Hukum. Universitas Airlangga. 

 

 

 

 



96 
 

INTERNET 

Almuza, Khasan. 2012. Hukum Perorangan. http://khasanalmuza.blogspot. 

com/2012/04/hukum-perdata-disebut-pula-hukum-privat.html. (diakses pada 17 

November 2020) 

Trisnawati, Putri Ayu. 2020. Kriteria Cakap di Dalam Hukum Perdata.  https://pdb-

lawfirm.id/kriteria-cakap-di-dalam-hukum-perdata/#:~:text=Seseorang 

%20yang%20cakap%20belum%20tentu,harus%20telah%20cakap%20dan%20b

erwenang.&text=Kecakapan%20bertindak%20merupakan%20kewenangan%20

umum%20untuk%20melakukan%20tindakan%20hukum (diakses pada 20 

Oktober 2020)  

 

WAWANCARA 

Drs. H. Munadi, S.H., M.H. Hakim Pengadilan Agama Semarang.  Wawancara 

Pribadi. 2020. 

Muhammad Yusuf, S.H., M.H. Hakim Pengadilan Negeri Semarang. Wawancara 

Pribadi. 2020. 

Ngadino, S.H., M.H., Pejabat Pembuat Akta Tanah Kota Semarang. Wawancara 

Pribadi. 2020. 

Ria Kusumuawardhani, S.H., M.H. Pejabat Pembuat Akta Tanah Kota Semarang. 

Wawancara Pribadi. 2020. 

Zulaicha, S.H.,M.Kn. Pejabat Pembuat Akta Tanah Kota Semarang. Wawancara 

Pribadi. 2020. 
 

https://pdb-lawfirm.id/kriteria-cakap-di-dalam-hukum-perdata/#:~:text=Seseorang %20yang%20cakap%20belum%20tentu,harus%20telah%20cakap%20dan%20berwenang.&text=Kecakapan%20bertindak%20merupakan%20kewenangan%20umum%20untuk%20melakukan%20tindakan%20hukum
https://pdb-lawfirm.id/kriteria-cakap-di-dalam-hukum-perdata/#:~:text=Seseorang %20yang%20cakap%20belum%20tentu,harus%20telah%20cakap%20dan%20berwenang.&text=Kecakapan%20bertindak%20merupakan%20kewenangan%20umum%20untuk%20melakukan%20tindakan%20hukum
https://pdb-lawfirm.id/kriteria-cakap-di-dalam-hukum-perdata/#:~:text=Seseorang %20yang%20cakap%20belum%20tentu,harus%20telah%20cakap%20dan%20berwenang.&text=Kecakapan%20bertindak%20merupakan%20kewenangan%20umum%20untuk%20melakukan%20tindakan%20hukum
https://pdb-lawfirm.id/kriteria-cakap-di-dalam-hukum-perdata/#:~:text=Seseorang %20yang%20cakap%20belum%20tentu,harus%20telah%20cakap%20dan%20berwenang.&text=Kecakapan%20bertindak%20merupakan%20kewenangan%20umum%20untuk%20melakukan%20tindakan%20hukum
https://pdb-lawfirm.id/kriteria-cakap-di-dalam-hukum-perdata/#:~:text=Seseorang %20yang%20cakap%20belum%20tentu,harus%20telah%20cakap%20dan%20berwenang.&text=Kecakapan%20bertindak%20merupakan%20kewenangan%20umum%20untuk%20melakukan%20tindakan%20hukum

